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ABSTRAK

Kombinasi pakan buatan dengan bahan lain merupakan salah satu upaya para petani ikan
dalam menekan penggunaan pelet yang harganya cukup tinggi. Tepung kangkung air yang
telah difermentasi menjadi pilihan sebagai bahan tambahan pakan mengingat tanaman
kangkung mudah didapat dan harga yang murah. Tepung kangkung air yang telah
difermentasi diujikan pada penelitian ini. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh pakan
komersial yang dikombinasikan dengan tepung kangkung air yang sudah difermentasi dengan
EM-4 terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan mas. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan,
masing-masing sebanyak 3 ulangan. A (Kombinasi 75% pakan komersial + 25% tepung
kangkung), B (Kombinasi 50% pakan komersial + 50% tepung kangkung), C : Kombinasi
25% pakan komersial + 75% tepung kangkung) dan perlakuan D (100% pakan komersial).
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat memperoleh kesimpulan bahwa kombinasi
pakan kemersial dengan tepung kangkung air fermentasi memiliki pengaruh terhadap
perbedaan pertumbuhan panjang mutlak, berat mutlak, laju pertumbuhan harian, tetapi tidak
berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup lkan Mas (Cyprinus carpio) Pada
perlakuan 25% tepung kangkung fermentasi dari dosis pakan yang diberikan menunjukkan
pengaruh lebih baik terhadap pertumbuhan bobot mutlak dan panjang mutlak ikan mas
dibandingkan perlakuan perlakuan lainnya.

Kata kunci: Ikan Mas; Kombinasi Pakan; Tepung Kangkung Fermentasi; Pertumbuhan.

PENDAHULUAN berperan sebagai sumber energi dan bahan

Ikan Mas (Cyprinus carpio) merupakan
salah satu jenis ikan air tawar yang memiliki
nilai ekonomis yang tinggi dan banyak
dibudidayakan karena memiliki adaptasi
yang baik terhadap kondisi lingkungan,
mudah untuk dipijahkan, dan memiliki
pertumbuhan yang cepat sehingga cocok
untuk  dipanen atau  diperjualbelikan
(Supriatna, 2013)

Pakan merupakan salah satu faktor
penting dalam kegiatan budidaya ikan(Salim
et al., 2023);(Risfany et al., 2022). Pakan

baku untuk pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan(Supardi et al., 2022). Selain itu,
pakan juga menjadi komponen biaya terbesar
sekitar 50-70% dalam produksi ikan (Babo
dkk, 2013).

Salah satu strategi yang dapat dilakukan
untuk mengurangi biaya pakan adalah
dengan menggunakan bahan baku pakan
alternatif. Bahan baku tersebut harus
memenuhi beberapa kriteria diantaranya
tetap terjaga kualitas dan kuantitas, mudah
diperoleh, tidak bersaing dengan kebutuhan
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manusia dan harga relatif murah (Hadadi
dkk. 2007);(Hidayat et al., 2022);(Iriani et al.,
2023). Tanaman kangkung air memiliki
potensi besar sebagai bahan pakan ikan
karena mengandung nutrisi yang baik.
Kandungan nutrisi dalam tanaman kangkung
air segar mencakup energi sebesar 2.900
Kkal/kg, protein sebesar 3%, serat sebesar
1%, kalsium sebesar 73%, fosfor sebesar

50%, dan besi sebesar 2,5% (Astawan,
2009). Untuk meningkatkan nilai ekonomis
dan nilai tambah, penepungan pada daun
kangkung air dilakukan sebagai salah satu
proses pengolahan. Penggunaan daun
kangkung air yang telah diolah menjadi
tepung memungkinkan penggunaan bahan
pakan lokal dengan cara yang lebih praktis
dan dapat memperpanjang daya simpan

(Laila, 2017).

Tepung  kangkung air  memiliki
kandungan protein yang alami rendah
sehingga diperlukan optimalisasi nutrisi,

salah satunya melalui proses fermentasi.
Fermentasi merupakan kemajuan dalam
bioteknologi yang melibatkan mikroba dan
merupakan alternatif dalam daur ulang
limbah pertanian (Muis dkk., 2008).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan EM-4 dengan dosis 0,4%
memberikan hasil terbaik dalam
meningkatkan kandungan protein kasar
tepung kangkung hingga 32,10% dan
menurunkan kandungan serat kasar dalam
tepung kangkung yang telah difermentasi
selama 7 hari (Biyatmoko dkk., 2019).

Pakan tepung kangkung air yang telah
difermentasi sebaiknya dicampur dengan
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bahan tambahan lain yang memiliki
kandungan nutrisi yang baik. Oleh karena
itu, perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh kombinasi pakan komersial dengan
tepung Kangkung Air (Ipomoea aquatica)
yang difermentasi menggunakan EM-4
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup benih ikan Mas (Cyprinus carpio).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
Juli sampai bulan Agustus 2023 di
Laboratorium Akuakultur Universitas
Pendidikan Muhammadiyah Sorong, dan
untuk  pembuatan  tepung  kangkung
fermentasi  dilakukan di  Laboratorium
Terpadu UNIMUDA Sorong

Wadah yang digunakan dalam penelitian
ini berupa akuarium dan container box
ukuran 15 liter sebanyak 12 wadah yang diisi
air dengan volume 10 liter/ wadah. Pada
wadah tersebut diberi aerator sebanyak 12
titik, hal ini bertujuan agar oksigen dalam air
tersebut tetap terjaga. Benih ikan mas yang
digunakan ini berasal dari pembudidaya ikan
Mas di kabupaten Sorong. Benih ikan mas
tersebut mempunya Panjang awal 5-8
cm/ekor dengan padat tebar yaitu 10 ekor per
wadah. Sampling ikan uji dilakukan
seminggu sekali selama 21 hari yang diberi
pakan tepung kangkung air fermentasi dan
pakan komersial hiprovite FF-999 dengan
frekuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali
sehari yaitu pukul 09.00 WIT, 13.00 WIT
dan 17.00 WIT.Jumlah pemberian pakan
sebanyak 3% dari bobot biomasa tubuh
secara at statiation.



Metode yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah metode
eksperimen(Hidayat et al., 2022). Penelitian
ini menggunakan analisis Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan empat taraf
perlakuan dan tiga taraf pengulangan.
Perlakuan yang dilakukan terhadap dosis
pakan adalah perlakuan A (Kombinasi 75%
pakan komersial dan 25% tepung kangkung),
perlakuan B (Kombinasi 50% pakan
komersial dan 50% tepung kangkung),
perlakuan C (Kombinasi 25% pakan
komersial dan 75% tepung kangkung),
Perlakuan D (Pemberian 100% pakan
komersial. Data yang diperoleh dari hasil
penelitian akan dianalisa dengan uji sidik
ragam (anova), apabila perlakuan yang
diujicobakan berpengaruh nyata (p>0.05)
maka dilakukan uji lanjut Jarak berganda
Duncan.

Adapun Parameter yang diuji pada
penelitian sebagai berikut:
Bobot Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak  diukur

dengan menggunakan timbangan digital.

Pertumbuhan  mutlak dihitung  dengan
menggunakan rumus Effendie (2006).
Sebagai berikut:

W =Wt-Wo

Keterangan

Wm : Pertumbuhan berat mutlak (gram)

Wt : Bobot rata — rata ikan diakhir
pemeliharaan (gram)
Wo Bobot rata - rata ikan diawal

pemeliharaan (gram)
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Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak benih ikan Mas

dihitung menggunakan rumus Effendie
(2006) sebagai berikut:

Pm=Lt-Lo

Keterangan :

Pm  : Pertambahan panjang mutlak (cm)
Lt . Panjang rata-rata ikan diakhir
pemeliharaan (cm)

Lo . Panjang rata-rata ikan diawal

pemeliharaan (cm)

Laju Pertumbuhan Harian

Laju Pertumbuhan Harian/ Specific
Growth Rate diukur menggunakan rumus
yang dilakukan Effendi (1997):

(SGR) - Ln (Wt)l—Ln (Wo)

Keterangan :

SGR : Laju Pertumbuhan Harian (%)
Wt : Panjang akhir ikan (cm)

L1 : Panjang awal ikan (cm)

x 100

Tingkat Kelangsungan Hidup
Kelangsungan  hidup Ikan  merupakan
perbandingan jumlah Ilkan yang hidup
dengan perbandingan jumlah lkan yang mati
pada akhir pemeliharaan (Difinubun et al.,
2021). Tingkat kelangsungan hidup atau
Survival Rate (SR) diperoleh  berdasarkan
persamaan yang dikemukakan oleh Sari
dkk (2017)
_ Nt

SR _E X lﬂﬂ%

Keterangan :
SR : Tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt : Jumlah benih yang hidup pada akhir



penelitian (ekor)

No : Jumlah benih yang ditebar pada
awal penelitian (ekor)

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Bobot Mutlak

Rata-rata pertumbuhan bobot mutlak
benih ikan Mas (Cyprinus carpio) disajikan
seperti pada Gambar 1.

Bohot Mutlak (mg)

600.00
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400.00

300.00
200.00
100.00

0.00

A (25% TK) B (50% TK) C(75% TK) D (Pellet)

Gambar 4.1. Pertumbuhan Bobot Mutlak Benih
Ikan Mas

Berdasarkan gambarl hasil pertumbuhan
bobot mutlak (mg) Ikan Mas yang dipelihara
selama 21 hari menunjukkan bahwa
pemberian pakan lkan Mas tertinggi dengan
bobot mutlak 528,89 mg pada perlakuan
pemberian pakan komersial 75% dan tepung
kangkung 25% dan pemberian pakan tanpa
tepung kangkung air (pakan pellet 100%).
Hal ini menunjukkan bahwa, semakin tinggi
persentase penambahan tepung kangkung
maka

pertumbuhan muklak benih ikan Mas
menurun yakni lebih rendah dari perlakuan
tepung kangkung. Hal ini dapat dipahami
karena penambahan tepung kangkung yang
berlebih dapat berefek negarif terhadap benih
ikan mas karena serat yang berlebihan
mengganggu proses pencernaan benih ikan
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mas. Menurut Yuwono dan Sukardi (2008)
menyatakan  protein  dibutuhkan  untuk
pertumbuhan dan respirasi jaringan, serta
dapat pula sebagai sumber energi untuk
aktivitas

b. Panjang Mutlak

Rata-rata pertumbuhan panjang mutlak
pada berbagai perlakuan dengan tingkat
pemberian tepung kangkung yang berbeda
disajikan pada Gambar 2

Panjang Mutlak
4.50
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0.50
0.00

A (25% TK) B (50% TK) C(75% TK) D (Pellet)

Gambar 2 Pertumbuhan Panjang Mutlak

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat
bahwa diketahui bahwa perlakuan A (pakan
komersial 75% dan tepung kangkung 25%)
memberikan pengaruh yang lebih baik
terhadap peningkatan pertumbuhan panjang
mutlak ikan Mas, melampaui pertumbuhan
panjang pada pemberian pakan kombinasi
pakan komersil 50% dan tepung kangkung
air 50%. Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan  komposisi  pakan  pada
perlakuan A dapat menunjang pertumbuhan
panjang pada benih ikan mas.

c. Laju Pertumbuhan Harian

Laju pertumbuhan harian digunakan
untuk menghitung jumlah pertambahan berat
ikan per hari(Difinubun et al., 2020). Laju



pertumbuhan harian pada benih  ikan mas
berdasarkan berbagai perlakuan seperti pada
table berikut:

Tabel 4.1 Laju Pertumbuhan Harian benih ikan
mas berdasarkan perlakuan

Bobot Mutlak

Perlakuan LPH
(mg) (%)
Awal | Akhir

A 5.92 6.62 0.03

B 5.31 6.29 0.05

C 5.26 6.05 0.04

D 5.92 6.13 0.01
Hasil penelitian selama 21 hari

menunjukan bahwa laju pertumbuhan yang
paling tinggi adalah perlakuan B dengan
dosis (50% pakan komersial dan 50% tepung
kangkung fermentasi), yaitu sebesar 0.05%
diikuti oleh perlakuan C dengan dosis (25%
pakan komersial dan 75% tepung kangkung
fermentasi), yaitu sebesar 0.04%. Menurut
Alava & Lim (1983), mengatakan bahwa
pakan yang komponennya terdiri dari dua
atau lebih sumber protein dapat memicu
pertumbuhan ikan selama penggabungan itu
saling melengkapi kekurangan masing-
masing sumber bahan pakan, sehingga akan
memberikan hasil yang lebih baik daripada
pakan yang hanya mengandung satu sumber
protein
d. Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup SR ikan
mas yang dibudidayakan dengan pengaruh
pemberian pakan alami dapat dilihat pada
gambar berikut:

Jurnal Akuafish Saintek;
Vol 3 (2) 44-52 2023
ISSN 2776-0898

Tingkat Kelangsungan Hidup (%)
120

100
80
60
40
20

0

A (25% TK) B (50% TK) € (75% TK) D (Pellet)
Perlakuan

Gambar 3.Tingkat Kelangsungan Hidup

Dari gambar diatas menunjukan bahwa
tingkat kelangsungan hidup yang diperoleh
dari masing- masing pelakuan adalah 100%.
Hal ini diduga bahwa keteresediaan energi
dari semua perlakuan cukup untuk
mendukung kelangsungan hidup benih ikan
mas. Kenyataan ini juga didukung oleh
kualitas air yang terpantau masih berada
pada kisaran yang dapat ditolerir oleh ikan
mas untuk mempertahankan hidup,. Menurut
Agustono dkk. (2010) pada bidang perikanan
daun kangkung selama ini digunakan sebagai
bahan pakan ikan serta dapat digunakan
sebagai alternatif bahan pakan. Dengan
tingginya angka kelangsungan hidup benih
ikan mas menunjukkan bahwa pakan dari
hasil kombinasi tepung kangkung yang
difermentasi dan pakan komersial dapat
menggantikan pakan komerial sebagai bahan
pakan uji dan dapat dimanfaatkan ikan
dengan cukup baik untuk kehidupan dan
pertumbuhan.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan
selama 21 hari dapat memperoleh
kesimpulan  bahwa  kombinasi  pakan

kemersial dengan tepung kangkung air



fermentasi memiliki pengaruh terhadapt
perbedaan pertumbuhan panjang mutlak,
berat mutlak, laju pertumbuhan harian, tetapi
tidak  berpengaruh  terhadapt  tingkat
kelangsungan hidup Ikan Mas (Cyprinus
carpio)

Pada perlakuan 25% tepung kangkung
fermentasi dari dosis pakan yang diberikan
menunjukkan pengaruh lebih baik terhadap
pertumbuhan bobot mutlak dan panjang
mutlak ikan mas dibandingkan perlakuan
perlakuan lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian disarankan
ketika menggunakan tepung kangkung air
yang telah difermentasi menggunakan
perbandingan 25%-50% dari dosis pakan per
biomassa. Hendaknya segera dihabiskan saat
pemberian  pakan  setelah  melakukan
kombinasi agar pakan iksn tidak mengalami
penjamuran
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